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Abstrak. Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, memiliki potensi agrikultur tinggi berkat
ekosistem yang beragam, topografi variatif, iklim sejuk, dan jenis tanah yang mendukung. Namun,
potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal. Evaluasi kesesuaian lahan diperlukan untuk
mengembangkan komoditas strategis seperti tebu, matoa, vanili, dan jagung, yang memiliki
prospek pasar menjanjikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan
di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, untuk empat komoditas utama, yaitu tebu, matoa,
vanili, dan jagung. Metode penelitian mencakup survei lapangan, pengambilan sampel tanah,
analisis laboratorium, dan evaluasi menggunakan pendekatan sistem informasi geografis (SIG).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan di wilayah ini diklasifikasikan ke dalam kategori
cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal (S3), tergantung pada komoditas dan parameter lahan
vang dianalisis. Faktor pembatas utama meliputi curah hujan, kandungan K>O yang rendah, pH
tanah, N-total, drainase, dan kemiringan lereng. Beberapa kendala tersebut dapat diatasi melalui
pemberian pupuk yang tepat dan penerapan teknik konservasi tanah seperti terasering atau
agroforestri. Penelitian ini memberikan rekomendasi ilmiah untuk pengelolaan lahan secara
optimal, dengan memperhatikan efisiensi sumber daya dan keberlanjutan lingkungan. Hasil
evaluasi diharapkan menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, petani, dan pihak terkait dalam
mengembangkan sektor agrikultur berbasis potensi lokal di Wonosalam. Pendekatan ini juga
dapat diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik lahan serupa untuk mendukung pertanian
vang produktif.

Kata kunci: Evaluasi kesesuaian lahan, komoditas pertanian, kesuburan tanah, pertanian

berkelanjutan, pengelolaan lahan Wonosalam.

Abstract. Wonosalam, located in Jombang Regency, East Java, possesses significant agricultural
potential due to its diverse ecosystem, varied topography, cool climate, and supportive soil types.
However, this potential has not yet been fully optimized. A land suitability evaluation is essential
for the development of strategic crops such as sugarcane, matoa, vanilla, and corn, all of which
have promising market prospects. This study aims to assess the land suitability in the Wonosalam
District for the cultivation of four key commodities: sugarcane, matoa, vanilla, and corn. The
research employed field surveys, soil sampling, laboratory analysis, and evaluation using a
Geographic Information System (GIS)-based approach. The results indicate that the land in this
region falls into two suitability classes: moderately suitable (S2) and marginally suitable (S3),
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depending on the specific crop and land characteristics analyzed. The primary limiting factors
include inadequate rainfall, low potassium (K:0) content, soil pH, total nitrogen (N-total),
drainage conditions, and slope gradient. Several of these constraints can be mitigated through
appropriate fertilization and the application of soil conservation techniques such as terracing and
agroforestry. This study provides scientific recommendations for sustainable and efficient land
management, emphasizing resource optimization and environmental conservation. The findings
are intended to serve as a reference for policymakers, farmers, and other stakeholders in
advancing the agricultural sector based on the local potential of Wonosalam. Furthermore, the
methodology and approach used in this study can be adapted to other regions with similar land
characteristics to promote productive and sustainable agriculture.

Keywords: land suitability evaluation, agricultural commodities, soil fertility, sustainable

agriculture, Wonosalam, land management.

1. Pendahuluan

Wonosalam, sebuah kecamatan di Kabupaten Jombang, Jawa Timur, dikenal sebagai
kawasan dengan keanekaragaman ekosistem yang kaya. Letaknya yang berada di dataran tinggi
dengan kondisi topografi bervariasi, mulai dari perbukitan hingga dataran yang relatif landai,
menjadikan wilayah ini potensial untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian. Dengan
curah hujan tahunan yang cukup tinggi, suhu udara yang relatif sejuk, serta jenis tanah yang
beragam, Wonosalam memiliki daya tarik bagi kegiatan agrikultur, terutama untuk komoditas
bernilai ekonomi tinggi. Namun, potensi agraris ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
optimal. Salah satu pendekatan yang diperlukan adalah melalui evaluasi kesesuaian lahan terhadap
berbagai komoditas utama.

Komoditas tebu, matoa, vanili, dan jagung dipilih dalam penelitian ini karena masing-
masing memiliki potensi pasar yang menjanjikan serta memberikan kontribusi yang besar terhadap
sektor pertanian di Indonesia. Tebu, misalnya, merupakan bahan baku utama untuk industri gula
yang menjadi komoditas strategis nasional (Silalahi, 2024). Jagung, sebagai tanaman pangan
pokok setelah padi, memiliki permintaan yang terus meningkat, baik untuk konsumsi manusia
maupun sebagai pakan ternak (Rizal e al., 2022). Matoa, di sisi lain, merupakan tanaman buah
tropis yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena permintaan pasar domestik dan potensinya untuk
ekspor (Elidar & Purwati, 2022). Buah ini dihargai karena rasa uniknya yang merupakan
perpaduan antara rambutan, lengkeng, dan durian, sehingga sering disebut sebagai buah eksotis
Indonesia (Santini et al., 2023). Matoa, sebagai tanaman dengan morfologi khas berupa pohon
besar berakar dalam dan tahan terhadap kondisi tanah yang tidak terlalu subur, juga dapat ditanam
pada lahan marginal, menjadikannya salah satu komoditas yang strategis untuk dikembangkan di
wilayah dataran tinggi seperti Wonosalam (Tehuayo er al., 2023). Sementara itu, vanili dikenal
sebagai salah satu rempah-rempah unggulan dengan harga jual tinggi, menjadikannya produk

ekspor andalan (Munarso et al., 2024).
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Meski keempat komoditas tersebut memiliki prospek yang besar, pengembangan pertanian
mereka di Wonosalam memerlukan analisis mendalam terhadap kesesuaian lahan. Pada dasarnya,
setiap tanaman memiliki persyaratan tumbuh yang spesifik, baik dari segi jenis tanah, curah hujan,
suhu, maupun ketinggian. Tebu, misalnya, memerlukan suhu hangat dan drainase tanah yang baik
(Soleh et al., 2019), sementara vanili lebih sensitif terhadap ketinggian dan memerlukan naungan
tertentu (Timburas et al., 2023). Tanpa evaluasi kesesuaian lahan, upaya pengembangan
komoditas tersebut berisiko menghasilkan produktivitas yang rendah serta berpotensi merusak
keseimbangan lingkungan (Ingrao et al., 2023).

Menurut penelitian Vasu et al. (2018) evaluasi kesesuaian lahan menjadi langkah awal yang
esensial dalam perencanaan penggunaan lahan untuk pertanian. Pendekatan ini tidak hanya
bertujuan untuk mengidentifikasi lahan yang optimal bagi setiap komoditas, tetapi juga untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pengelolaan lahan yang tidak tepat.
Melalui analisis kesesuaian lahan, faktor-faktor seperti tekstur tanah, pH, kapasitas penyerapan
air, serta tingkat kesuburan dapat dipertimbangkan secara sistematis, sehingga menghasilkan
rekomendasi berbasis ilmiah (Rahmawaty ez al., 2023).

Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, kajian ini juga memiliki relevansi
strategis. Kesesuaian lahan tidak hanya berpengaruh pada produktivitas tanaman, tetapi juga pada
efisiensi sumber daya, seperti penggunaan air, pupuk, dan pestisida (Indahyani & Maga, 2023).
Pemanfaatan lahan yang sesuai dengan karakteristik komoditas akan mendukung terciptanya
sistem pertanian yang ramah lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani melalui
peningkatan hasil panen yang lebih stabil (Boix-Fayos & de Vente, 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya penting bagi wilayah Wonosalam, tetapi juga dapat menjadi contoh
model evaluasi lahan untuk wilayah lain dengan karakteristik serupa.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan hasil kesesuaian lahan yang menjadi acuan
bagi pengambil kebijakan, petani, dan pihak lain yang berkepentingan dalam pengelolaan sumber
daya agraria di Wonosalam. Hasil kesesuaian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai wilayah mana saja yang layak untuk pengembangan tebu, matoa, vanili, dan
jagung. Sehingga menyebabkan alokasi sumber daya dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
produktif, serta mendukung pencapaian target pembangunan sektor pertanian di wilayah tersebut.

Penelitian ini memiliki urgensi dalam memberikan solusi terhadap tantangan pengelolaan
lahan pertanian di Wonosalam. Selain memberikan manfaat langsung dalam konteks lokal, hasil
penelitian ini juga dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan ilmiah mengenai hubungan
antara karakteristik lahan dengan produktivitas komoditas, yang pada akhirnya dapat memperkaya

literatur mengenai evaluasi kesesuaian lahan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis kesesuaian lahan di Wonosalam guna memberikan rekomendasi berbasis ilmiah yang

mendukung pengelolaan sumber daya agraria secara efisien dan berkelanjutan.

2. Bahan dan Metode

2.1. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu alat-alat untuk
pengambilan sampel di lapangan dan alat-alat untuk analisis di laboratorium. Pengambilan sampel,
peralatan yang diperlukan meliputi cangkul, linggis, palu, ring, GPS, klinometer, plot, cutter,
cetok, kamera, ember, dan alat tulis. Sementara itu, peralatan untuk analisis laboratorium
mencakup neraca digital, spektrofotometer, buret, penggojok bolak-balik, botol film, pipet
volume, pipet ukur, centrifuge, tabung digestion, lemari asam, Erlenmeyer, gelas beaker, tabung
reaksi, labu ukur, oven, cawan, dan test tube. Adapun bahan-bahan yang digunakan selama
pengambilan sampel di lapangan meliputi karet, kasa, dan plastik. Bahan yang diperlukan untuk
analisis di laboratorium meliputi kertas saring, aquadest, KCI 1 N, H>SO4, K>Cr207, larutan
penyangga tatrat, Na-Fenol, NaOCl 5%, parafin cair, alkohol, NaCl, pasir kuarsa, bubuk Kjeldahl,
NaHCO;3, pewarna fosfat, larutan pengekstrak Bray/Olsen, HCI 2 N, H,0> 10%, H20> 30%, dan
NasP207 4%.
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel

2.2. Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel berada di Kebun Percobaan UPN “Veteran” Jawa Timur, yang
terletak di Kawasan Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, Jawa Timur. Penentuan lokasi
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode survei purposive sampling. Metode

purposive sampling ini berfokus pada pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan yang sesuai
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dengan kebutuhan data dan kesesuaian lahan untuk pengambilan sampel (Maroeto et al., 2024).
Penentuan pengambilan sampel, ditentukan berdasarkan survey pendahuluan lahan Wilayah
Kebun Percobaan UPN “Veteran” Jawa Timur yang ada di Desa Wonokerto, Kecamatan
Wonosalam. Penentuan pengambilan sampel digunakan untuk menentukan lahan tersebut
memenuhi kriteria yang tertera pada peta, lokasi tersebut dapat ditandai pada peta atau dicatat
koordinatnya. Penandaan ini bertujuan untuk mempermudah menemukan lokasi saat pelaksanaan
pengambilan sampel (Maroeto et al., 2022b).
2.3.Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan berdasarkan dengan tiga kedalaman, yaitu dengan
kedalaman 0 cm — 20 cm, 20 cm — 40 cm, dan 40 cm — 60 cm. Sampel tersebut merupakan sampel
tanah tidak terganggu. Tanah tidak terganggu, digunakan untuk analisa keseluruhan parameter
tanah kesesuaian lahan. Pengambilan sampel, berdasarkan pada tiga ulangan berdasarkan
ketinggian yang berbeda. Dimulai pada ketinggian 241 mdpl, 260 mdpl dan 267 mdpl. Dari satu
ketinggian, diambil tiga titik sebagai ulangan, untuk membandingkan data. Penggunaan tiga
ulangan, dikarenakan sebagai data pembanding, agar memiliki hasil data yang lebih homogen
untuk bisa menentukan kesesuaian lahan yang efektif terhadap komoditas Jagung, Tebu, Matoa
dan Vanili (Maroeto et al., 2022a).
2.4. Analisis Data

Analisis uji tanah dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Lahan, Fakultas Pertanian, UPN
"Veteran" Jawa Timur. Parameter yang dianalisis dalam evaluasi kesesuaian lahan meliputi tekstur
tanah, kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), pH (H20), kandungan C-organik,
nitrogen total, P,Os, kalium tersedia (K-tersedia), dan fosfor tersedia (P-tersedia). Sementara itu,
data pengamatan langsung yang meliputi kemiringan lereng, elevasi, dan panjang lereng diukur
selama proses pengambilan sampel. Data curah hujan, informasi diperoleh dari situs web resmi
BMKG dan kemudian dihitung rata-ratanya untuk keperluan analisis.
2.5. Penentuan Kesesuaian Lahan

Penentuan kesesuaian lahan, ditentukan dalam empat komoditas tanaman, yakni pada
komoditas tanaman jagung, tebu, matoa dan vanili. Penentuan skor ini, berdasar pada standart
FAO (Food and Agriculture Organization) (Romadhoni et al., 2022). Evaluasi ini dilakukan
dengan metode pencocokan (matching) antara data kelas kesesuaian lahan dan hasil analisis tanah
yang diperoleh dari sampel di lokasi penelitian. Hasil akhir dapat mengidentifikasi faktor-faktor
pembatas pada kelas kesesuaian lahan. Faktor pembatas tersebut kemudian dianalisis untuk
menentukan apakah komoditas tanaman yang diteliti cocok untuk dibudidayakan di Kecamatan

Wonosalam, Jombang.
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2.6. Metode Analisis Sampel

Metode analisis yang diterapkan dalam evaluasi kesesuaian lahan mencakup analisis fisika,
kimia, dan pengamatan lapangan. Analisis kimia, beberapa parameter yang diuji antara lain pH
menggunakan metode konduktometri, nitrogen total (N-total) dengan metode Kjeldahl, fosfor
tersedia (P-tersedia) menggunakan metode Bray II, kapasitas tukar kation (KTK) dan kejenuhan
basa (KB) dengan metode Amonium Asetat, kandungan karbon organik (C-organik) menggunakan
metode Walkey and Black, serta kalium tersedia (K-tersedia) dengan metode Flamefotometri.
Dalam hal analisis fisika tanah, tekstur tanah dianalisis menggunakan metode pipet. Data
mengenai kemiringan lereng dan elevasi diperoleh langsung saat pengambilan sampel di lapangan.
Sementara itu, data suhu dan curah hujan diambil dari informasi yang tersedia di BMKG. Semua
proses analisis ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang tercantum dalam (Ritung &
Kartawisastra, 2018) yang memberikan acuan teknis dalam penentuan kelas kesesuaian lahan

berdasarkan berbagai faktor fisik, kimia, dan iklim.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Iklim

Berdasarkan Gambar 2, data ketersedian air (wa) diambil dari rata-rata curah hujan dan rata-
rata lama bulan kering pada tahun 2019 hingga tahun 2024, data diambil berdasarkan data BMKG.
Rata-rata curah hujan dari tahun 2019 hingga 2024 sebesar 2378,33 mm/thn, dengan bulan basah
adalah 8 bulan dan bulan kering adalah 3 bulan. Rata-rata suhu tahunan di lokasi penelitian dari
mulai 28-29°C (Maroeto et al., 2022b). Adapun Kketersediaan air di wilayah Wonokerto,
berdasarkan data kesesuaian lahan, parameter curah hujan menunjukkan kategori S2 pada tanaman
tebu, jagung dan matoa, sedangkan termasuk kategori S3 pada tanaman vanili. Menurut Fadli et
al. (2024) parameter ketersediaan air seperti curah hujan dapat dilakukan usaha perbaikan seperti

pembuatan saluran irigasi maupun drainase.
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Gambar 2. Grafik Temperatur dan Curah Hujan dari tahun 2019 — 2020 di Wilayah Wonokerto,
Wonosalam, Jombang
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Gambar 3. Pengambilan Sampel berdasarkan SPL

3.2. Sifat Fisik
Sifat fisika tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dilokasi penelitian yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Fisika Tanah

SPL 1 SPL 2 SPL 3
Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai Harkat
Tebu Agak Cepat S3 Agak Lambat S2 Agak Lambat S2
Matoa  Agak Cepat S3 Agak Lambat S2 Agak Lambat S2

Parameter Tanaman

Drainase Vanili Agak Cepat S3 Agak Lambat S2 Agak Lambat S2
Jagung  Agak Cepat S3 Agak Lambat S2 Agak Lambat S2

Tebu Halus S1 Halus S1 Halus S1

Tekstur Mat(?a} Halus S1 Halus S1 Halus S1
Vanili Halus S1 Halus S1 Halus S1

Jagung Halus S1 Halus S1 Halus S1

Tebu 0-5% S1 0-5% S1 5-10% S1

Bahan Matoa 0-5% S1 0-5% S1 5-10% S1
Kasar Vanili 0-5% S1 0-5% S1 5-10% S1
Jagung 0-5% S1 0-5% S1 5-10% S1

Tebu >100 S1 >90 S1 83 S1

Kedalaman Matoa >100 S1 >90 S2 83 S2
Efektif Vanili >100 S1 >90 S1 83 S1
Jagung >100 Sl >90 Sl 83 S1

Tebu 25,33% N 32,5% N 24,5% N

Lereng Matoa 25,33% S3 32,5% N 24,5% S3
Vanili 25,33% S3 32,5% N 24,5% S3

Jagung 25,33% N 32,5% N 24,5% N

Dari hasil penentuan kelas drainase di Desa Wonokerto pada SPL 1 menunjukkan tipe
drainase yang agak cepat yaitu kelas S3 pada tanaman tebu, matoa, vanili, dan jagung. Faktor
pembatas drainase tanah dapat direkomendasikan untuk berubah ke kelas yang lebih tinggi pada

kelas kesesuaian lahan potensialnya. Akbar ef al. (2021), menyebutkan bahwa usaha perbaikan
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yang dilakukan untuk drainase tanah adalah dengan pembuatan saluran drainase dengan tingkat
pengelolaan yang sedang hingga tinggi. Menurut Destania and Prihatini (2022), upaya perbaikan
lainnya yaitu dengan menambahkan bahan organik maupun bahan pembenah tanah.

Pada Gambar 3 menunjukkan titik pengambilan sampel, kelas tekstur yang ada di wilayah
Desa yang ada di Wonokerto termasuk kategori halus dengan harkat S1 (sangat sesuai) untuk
tanaman tebu, matoa, vanili dan jagung. Adapun kombinasi dari kelas tekstur yaitu tanah liat dan
liat berdebu yang termasuk katergori halus. Hasil analisis tekstur menunjukkan nilai-nilai yang
tercantum dalam Tabel 1. Dominasi tekstur halus pada setiap SPL dapat menjadi indikator penting
untuk menilai kesuburan tanah. Semakin tinggi fraksi halus dalam tanah, maka nilai KTK
(Kapasitas Tukar Kation) cenderung meningkat atau lebih tinggi (Sarah ez a/., 2024). Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Sahfiitra (2023) apabila sumber nilai KTK tanah berasal dari bahan
organik tanah dan mineral liat.

Berdasarkan hasil dari pengambilan sampel pada Gambar 3, di dapatkan hasil yakni faktor
pembatas lain yang memengaruhi jenis lahan di Desa Wonokerto adalah bahaya erosi, terutama
pada lereng dengan kemiringan antara 24,5-32,5%. Hal ini menyebabkan kemiringan lereng
menjadi faktor pembatas utama dalam pemilihan kelas kesesuaian lahan. Pada tanaman tebu dan
jagung kemiringan lahan menunjukkan status tidak sesuai (N), sementara pada tanaman matoa dan
vanili memiliki harkat sesuai marginal (S3). Meskipun kondisi ini dapat diperbaiki, proses
perbaikannya memerlukan usaha yang sangat besar, khususnya dalam upaya konservasi untuk
perbaikan struktur tanah sehingga memerlukan biaya yang cukup tinggi. Menurut Zhang et al.
(2020), penggunaan tanaman penutup tanah dapat membantu menahan dampak perusakan butir-
butir hujan yang jatuh serta aliran permukaan. Selain itu, penanaman dalam strip, yaitu menanam
beberapa jenis tanaman secara berselang-seling dan memotong lereng sesuai kontur, juga dapat
memperlambat aliran permukaan (Choudhary ef al., 2024). Pengolahan tanah yang dilakukan
sesuai kontur serta pembuatan teras berfungsi untuk mengurangi panjang lereng, memperlambat
aliran permukaan, dan meningkatkan infiltrasi air (Deng ef al., 2021).

Komposisi tanah yang terdiri dari pasir, debu, dan liat berperan penting dalam menentukan
karakteristik bahan kasar di areal Wonokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
bahan kasar di wilayah ini tergolong sangat sedikit, sehingga sesuai dengan syarat tumbuh bagi
tanaman tebu, matoa, vanili, dan jagung. Bahan kasar yang sedikit dapat mendukung pola
pengelolaan pertanian yang intensif karena tanah lebih mudah diolah. Bahan kasar yang sedikit
pada lokasi penelitian menunjukkan kelas kesesuaian lahan yang sangat sesuai (S1) pada tanaman

tebu, matoa, vanili, dan jagung. Dengan kandungan bahan kasar yang rendah, lahan di Wonokerto
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lebih mudah diolah dan mendukung pertumbuhan optimal bagi tanaman tebu, matoa, vanili, dan
jagung.

Kedalaman efektif pada tanaman tebu vanili dan jagung pada SPL 1, 2 dan 3 menunjukkan
kelas S1. Hal ini berbeda dengan tanaman matoa SPL 1 menunjukkan sangat sesuai (S1) namun
pada SPL 2 dan 3 menunjukkan kelas lahan cukup sesuai (S2). Hal ini dikarenakan syarat tumbuh
parameter kedalaman tanah pada tanaman matoa membutuhkan kedalaman lebih dari 100 cm.
Menurut Song et al. (2022) secara umum, perbaikan hanya dapat dilakukan pada lapisan padas
yang lunak dan tipis dengan cara membongkarnya saat pengolahan tanah. Teknik budidaya yang
tepat akan menghasilkan tanaman yang tumbuh optimal dan memiliki tingkat produktivitas yang
tinggi, karena teknik budidaya merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi hasil
tanaman, terutama pada tanaman padi. Salah satu aspek penting dalam teknik budidaya yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman adalah kedalaman penanaman (Helios ez al., 2021).

3.3. Sifat Kimia
Tabel 2. Hasil Analisa Kimia

Pargmgter Tanaman SPL 1 SPL 2 SPL 3

Kimia Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai  Harkat

Tebu S1 S1 S1

Matoa S1 S1 S1

KTK Vanili 24,71 S1 25,25 S 24,15 S

Jagung S1 S1 S1

Tebu S1 S1 S1

KB Matoa o, Sl 63% Ol 55% Sl

Vanili S1 S1 S1

Jagung S1 S1 S1

Tebu S1 S2 S2

pH(H0)  Mata 55 Sl 516 52 54 S2

Vanili S1 S2 S2

Jagung S2 S3 S3

Tebu S2 S2 S2

Matoa S2 S2 S2

N Total Vanili 0,09 2 0,08 2 0,11 2

Jagung S2 S2 S2

Tebu S1 S3 S2

(P20s) Matoa S1 S3 S2

HC125% Vanili 74,50 S1 24,53 S3 50,85 S2

Jagung Sl S3 S2

Tebu S1 S1 S1

Matoa S1 S1 S1

Salinitas Vanili 0,78 S1 1,20 S1 0,89 S1

Jagung Sl Sl Sl

Tebu S1 S1 S1

. Matoa S1 S1 S1

C-Organik Vanili 1,88 S1 1,21 S1 1,44 S

Jagung Sl Sl Sl

Tebu S3 S3 S3

Matoa S2 S1 S2

K20 Vanili 16,64 2 20,95 33 15,02 2

Jagung S2 S3 S2
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3.3.1. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
KTK di wilayah Wonosalam berkisar antara 24,71 cmol/kg hingga 25,25 cmol/kg, tergolong
dalam kategori tinggi. Kondisi ini mengindikasikan kemampuan tanah yang baik dalam menyerap
dan menyimpan unsur hara. Nilai KTK tersebut memenuhi kriteria kelas kesesuaian lahan S1
(Sangat Sesuai) untuk komoditas tebu, matoa, vanili, dan jagung. Nilai KTK yang tinggi ini
dipengaruhi oleh tekstur tanah liat dan kandungan bahan organik, sesuai dengan temuan Siswanto
et al. (2024).

3.3.2. Kejenuhan Basa (KB)

Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, kejenuhan basa (KB) merupakan
persentase kation basa (Ca, Mg, Na, K) terhadap total KTK, yang secara umum berbanding lurus
dengan nilai KTK tanah. Hasil analisis menunjukkan nilai KB di wilayah Wonosalam berkisar
antara 55% hingga 63%, tergolong tinggi. Kondisi ini mencerminkan tingkat kesuburan tanah yang
baik, dengan ketersediaan kation basa yang mendukung efektivitas pemupukan. Seluruh satuan
lahan (SPL), diklasifikasikan dalam kelas kesesuaian lahan S1 (Sangat Sesuai) untuk komoditas
tebu, matoa, vanili, dan jagung. Tingginya nilai KB juga menunjukkan rendahnya tingkat
pencucian basa, sehingga unsur hara esensial tetap tersedia bagi tanaman (Alam et al., 2022).
3.3.3.pH (H20)

Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, hasil analisis tanah di wilayah
Wonokerto berkisar antara 5,16 hingga 5,52, tergolong asam. Kondisi ini dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik yang menghasilkan asam selama proses dekomposisi, serta dominasi
ion AI** dan Fe*" pada tanah ber-KTK tinggi yang memicu hidrolisis (Pranata ef al. 2021).
Berdasarkan nilai pH tersebut, SPL 1 dikategorikan S1 (Sangat Sesuai) untuk komoditas tebu,
matoa, dan vanili, serta jagung. SPL 2 dan 3 lainnya termasuk S3 (Sesuai Marginal) untuk jagung.
3.3.4.Total Nitrogen (N-Total)

Nitrogen total (N total), yang mencakup nitrogen organik dan anorganik, merupakan
indikator penting kesuburan tanah karena berperan dalam pembentukan klorofil dan sintesis
protein (Mahamad et al., 2022). Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2 kandungan
N total di wilayah Wonokerto berkisar antara 0,09% hingga 0,11%, tergolong rendah. Rendahnya
kadar nitrogen ini disebabkan oleh sifat nitrogen yang mudah tercuci serta rendahnya ketersediaan
pada tanah masam. Berdasarkan nilai tersebut, SPL 1, 2 dan 3 diklasifikasikan dalam kelas

kesesuaian lahan S2 (Cukup Sesuai) untuk semua komoditas.
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3.3.5.Fosfor Tersedia (P20s) HC1 25%

Hasil analisis menunjukkan berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2 bahwa
ketersediaan fosfor (P) di wilayah Wonosalam bervariasi dari rendah hingga sangat tinggi, dengan
kadar 74,50 ppm (SPL 1), 24,53 ppm (SPL 2) dan 50,85 ppm (SPL 3). Ketersediaan fosfor sangat
dipengaruhi oleh pH tanah, di mana kondisi terlalu asam atau basa dapat menurunkan daya serap
tanaman (Veloso et al., 2023), berdasarkan analisis P.Os metode HCl 25%, SPL 1 dan SPL 3
dikategorikan S1 (Sangat Sesuai) untuk semua komoditas. Sedangkan untuk SPL 2 tergolong S3
(Sesuai Marginal) pada seluruh komoditas yang ada.
3.3.6.Salinitas

Salinisasi tanah merupakan salah satu permasalahan lingkungan utama yang berdampak
negatif terhadap produktivitas pertanian, terutama di wilayah kering (Masganti er al., 2023).
Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, pengukuran salinitas pada penelitian ini
menggunakan parameter Electrical Conductivity (EC). Hasil analisis di wilayah Wonokerto
berkisar antara 0,78 mS/cm hingga 1,20 mS/cm, tergolong sangat rendah. Dengan demikian,
seluruh satuan lahan (SPL) dikategorikan dalam kelas kesesuaian lahan S1 (Sangat Sesuai) untuk
komoditas tebu, matoa, vanili, dan jagung.
3.3.7.C-Organik

Berdasarkan hasil C-organik menunjukkan bahwa kadar C-organik pada lahan di
Wonokerto, memiliki kandungan C-organik yang tinggi. C-organik berfungsi sebagai sumber
makanan bagi mikroorganisme tanah, sehingga mendukung proses dekomposisi dan reaksi organik
(Kamsurya & Botanri, 2022). Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, kadar C-
Organik pada lahan, berkisar 1,21 hingga 1,88. Maka dari itu, kelas kesesuaian lahan uang di dapat
dari seluruh komoditas yakni dikategorikan sebagai S1 atau Sangat Sesuai.
3.3.8.K;0

Kalium (K) berperan penting dalam kesuburan tanah dan produksi tanaman. Kandungan K
dalam tanah dipengaruhi oleh sifat alami tanah, material induk, serta praktik pengelolaan lahan
(Suryani & Ritung, 2020). Berdasarkan hasil Analisa kimia tanah pada Tabel 2, hasil analisis
menunjukkan bahwa kandungan K-O di wilayah Wonokerto umumnya rendah. Kondisi ini dapat
diatasi melalui pengelolaan lahan yang tepat, seperti penambahan bahan organik dan pengapuran.
Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar SPL, khususnya di SPL 1 dikategorikan S3 (Sesuai
marginal) pada komoditas tebu. Komoditas vanili dan jagung pada SPL 2, memiliki kategori S3

(Sesuai Marginal), dengan kebutuhan perbaikan hara untuk optimalisasi produktivitas.
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Tabel 3. Tabel Kesesuaian Lahan Wonosalam Kab. Jombang
SPL 1 SPL 2 SPL 3
Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai Harkat

Tebu S3 S2 S2
Matoa Agak S3 Agak S2 Agak S2

Parameter Tanaman

Drainase Vanili Cepat S3 Lambat S2 Lambat S2
Jagung S3 S2 S2
Tebu S1 S1 S1
Matoa S1 S1 S1
Tekstur Vanili Halus S1 Halus S1 Halus S1
Jagung Sl Sl Sl
Tebu S1 S1 S1
Bahan Matoa o S1 0 S1 o S1
Kasar Vanili 0-5% S1 0-5% S1 5-10% S1
Jagung Sl Sl Sl
Tebu S1 >90 S1
Kedalaman Matoa S1 >90 S2
Efektif Vanili =100 g 90 S1 8 g
Jagung Sl >90 Sl
Tebu N N N
Matoa o S3 N N o S3
Lereng Vanili 25,33% 33 32,50% N 24,50% 33
Jagung N N N
Tebu S1 S1 S1
Matoa S1 S1 S1
KTK Vanili 24,71 3] 25,25 3] 24,15 3]
Jagung Sl Sl Sl
Tebu S1 S1 S1
Matoa o S1 o S1 o S1
KB Vanili 61% S1 63% S1 35% S1
Jagung Sl Sl Sl
Tebu S1 S2 S2
Matoa S1 S2 S2
pH (H20) Vanili 5,52 3] 5,16 2 5,24 2
Jagung S2 S3 S3
Tebu S2 S2 S2
Matoa S2 S2 S2
N Total Vanili 0,09 2 0,08 2 0,11 2
Jagung S2 S2 S2
Tebu S1 S3 S2
(P205) HC1 Matoa S1 S3 S2
25% Vanili 74,50 S1 24,53 S3 50,85 S2
Jagung Sl S3 S2
Tebu S1 S1 S1
Matoa S1 S1 S1
o . 0,78 1,20 0,89
Salinitas Vanili S1 S1 S1
Jagung S1 S1 S1
Tebu S1 S1 S1
. Matoa S1 S1 S1
C-Organik . 1,88 1,21 1,44
Vanili S1 S1 S1
Jagung S1 S1 S1
Tebu S3 S3 S3
Matoa S2 S1 S2
K20 B 16,64 20,95 15,02
Vanili S2 S3 S2
Jagung S2 S3 S2
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3.4. Evaluasi Kesesuaian Lahan

Analisis kesesuaian lahan adalah proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik
lahan dan kesesuaiannya dengan kebutuhan tumbuh suatu komoditas tertentu (Wijaya et al., 2024).

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan di Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam,
pada hasil dan klasifikasi yang diperoleh dari Tabel 3 bahwa kondisi lahan memiliki beberapa
faktor pembatas utama bagi pertumbuhan komoditas unggulan seperti tebu, matoa, vanili, dan
jagung. Salah satu faktor pembatas signifikan adalah kemiringan lereng yang tergolong curam,
sehingga masuk dalam kelas kesesuaian N (Tidak Sesuai) pada beberapa SPL, terutama untuk
tanaman jagung dan matoa. Selain itu, kandungan K-O yang rendah menjadi kendala pada hampir
seluruh komoditas, khususnya pada tanaman tebu, vanili, dan jagung, yang seluruhnya berada
dalam kelas S3 (Sesuai Marginal). Faktor lain yang turut memengaruhi adalah tingkat keasaman
tanah (pH rendah) dan kandungan nitrogen total yang masih tergolong rendah, terutama pada
jagung dan matoa.

Upaya perbaikan lahan dapat difokuskan pada pengelolaan unsur hara melalui pemberian
pupuk kalium dan nitrogen secara tepat dosis serta penambahan bahan organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Untuk mengatasi kendala lereng curam, praktik konservasi tanah
seperti agroforestry dengan tanaman tahunan berakar kuat, terasering, dan penggunaan tanaman
penutup sangat disarankan guna mengurangi risiko erosi dan menjaga kestabilan tanah. Faktor
curah hujan yang menjadi batasan alami tidak dapat dimodifikasi, namun pengelolaan lahan yang

adaptif tetap dapat mengoptimalkan potensi lahan yang tersedia.

4. Kesimpulan

Lahan di Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, menunjukkan tingkat kesesuaian
bervariasi dari sangat sesuai (S1) hingga sesuai marginal (S3) untuk komoditas tebu, matoa, vanili,
dan jagung, dengan beberapa faktor pembatas utama. Faktor pembatas yang dominan meliputi
kemiringan lereng (N) yang curam, rendahnya kandungan K-O, pH tanah yang asam, kandungan
nitrogen total (N total) yang rendah, serta drainase yang kurang baik. Faktor kemiringan lereng
dan curah hujan bersifat tetap, namun kekurangan hara seperti K-O dan nitrogen dapat diperbaiki
melalui pemupukan berimbang dan penambahan bahan organik. Upaya konservasi tanah seperti
terasering serta penerapan sistem agroforestry juga direkomendasikan untuk menjaga kestabilan

lahan dan meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan.

Singkatan yang Digunakan

SPL Satuan Pengamatan Lahan
KTK Kapasitas Tukar Kation
KB Kejenuhan Basa
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pH (H20) Derajat Keasaman Tanah dalam larutan air

N-total Nitrogen Total

P05 Fosfor tersedia (dalam bentuk P.Os, biasanya menggunakan ekstraksi HCI
25%)

{€10) Kalium tersedia

GIS Geographic Information System / Sistem Informasi Geografis

SIG Sistem Informasi Geografis (padanan dari GIS dalam bahasa Indonesia)
FAO Food and Agriculture Organization

BMKG Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

Mdpl Meter di atas permukaan laut

Sl Sangat Sesuai

S2 Cukup Sesuai

S3 Sesuai Marginal

N Tidak Sesuai
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